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Judul : Identifikasi Kemampuan pemahaman konsep  siswa pada materi 
teori kinetik gas dengan menggunakan Certainty of Response Index 
(CRI) pada Siswa Kelas XI SMAN 12  Makassar 
 
Penelitian ini memiliki pokok permasalahan mengidentifikasi kemampuan 
pemahaman konsep siswa dengan menggunakan Certainty of Response Index . 
Tujuan penelitian ini adalah, pertama untuk mengetahui kemampuan pemahaman 
konsep fisika yang dialami oleh siswa pada pokok bahasan teori kinetik gas dengan 
menggunakan CRI di kelas XI SMA Negeri 12 Makassar. 
 Metodologi penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, penelitian yang 
menggambarkan fenomena- fenomena yang ada, jenis analisis dokumen yaitu untuk 
menghimpun dan menganalisis dokumen - dokumen resmi, yang valid dan 
keabsahannya.Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik CRI. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 168 siswa kelas XI SMA Negeri 12 Makassar dengan 
teknik pengambilan sampel simple random sampling. Sehingga didapatkan jumlah 
sampel 118 siswa.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pemahaman konsep siswa terhadap 
materi teori kinetik gas pada siswa kle as XI SMA Negeri 12 Makassar masih dalam 
kategori rendah , hal ini ditunjukkan dari hasil persentase pemahaman konsep siswa 
sebesar 32,59 % . Analisis selanjutnya didapatkan bahwa tidak paham konsep sebesar 
25,02% dan miskonsepsi sebesar 41,92%.(2) Pemahaman konsep siswa tiap indikator 
pemahaman konsep translasi, interpretasi dan ekstrapolasi dalam kategori rendah dan 
sangat rendah. Pada kategori sedang yaitu indikator translasi dan interpretasi dengan 
persentase sebesar 38,85% dan 36,22% sedangkan pada kategori sangat rendah yaitu 
indikator ekstrapolasi dengan persentase sebesar 16,94%. Metode CRI ini bisa 
digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu agar diadakan penelitian lebih lanjut 
sebagai pengembangan dari penelitian lain yaitu menggali faktor- faktor yang 
menyebabkan siswa kurang memahamai materi tersebut 
Implikasi dari Penelitian ini yaitu: 1) metode CRI ini mudah digunakan dalam 
proses pembelajaran tetapi diperlukan pengontrolan kejujuran siswa dalam memilih 
CRI dan menjawab soal agar siswa tidak menebak dalam menjawab dan memilihi 
CRI tiap soal, 2) diperlukan adanya penambahan alasan pada soal agar dapat 
menggali faktor-faktor yang menyebabkan siswa kurang memahami materi tersebut. 
 









A. Latar Belakang 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus 
dipenuhi sepanjang masa. Pendidikan menjadi perhatian yang sangat penting bagi 
masyarakat karena pendidikan dapat mempengaruhi dan mengubah pola pikir 
seseorang untuk selalu melakukan perbaikan dalam segala aspek kehidupan kea rah 
peningkatan kualitas diri sesuai harapan pelaku pendidikan. Pendidikan yang 
dibutuhkan adalah pendidikan yang berkualitas dan demokratis.1 
Fisika sebagai salah satu cabang IPA pada dasarnya bertujuan untuk 
mempelajari dan menganalisis pemahaman kuantitatif gejala atau proses alam dan 
sifat zat serta penerapannya. Oleh karena itu fisika sangat berkaitan dengan alam 
sehingga dalam mempelajarinya diperlukan fakta, konsep, prinsip, hokum, teori serta 
model yang telah dirumuskan oleh para ilmuwan berdasarkan hasil penelitiannya dari 
alam. Hal inilah yang mengakibatkan fisika sarat dengan konsep-konsep yang perlu 
diajarkan kepada siswa dalam pendidikan formal.2 
Banyak siswa yang gagal atau tidak memberikan hasil yang baik dalam 
pelajarannya karena mereka tidak mengetahui cara belajar yang efektif dan efisien, 
mereka kebanyakan hanya mencoba menghafal pelajaran. Padahal fisika bukan 
materi untuk dihafal, melainkan memerlukan penalaran dan pemahaman konsep yang 
                                                                 
1 Syafaruddin. 2008. Efektivitas Kebijakan Pendidikan.( Jakarta: Rineka Cipta),h. 6. 
2 Nuroso, H dan Kurniawan, W.2008. Peningkatan Pemahaman Konsep Kalor melalui 
Praktikum FIsika Berbantuan computer. Prosiding Seminar Nasional Sains dan Pendidikan Sains. 





lebih. Akibatnya jika diberi evaluasi, siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal, walaupun bentuk soal yang diberikan hampir sama dengan soal 
yang dipelajari sebelumnya. Untuk memecahkan masalah, siswa harus mengetahui 
aturan-aturan yang relevan yang didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya.3 
Keberhasilan siswa dalam mempelajari materi fisika tidak ditentukan oleh  
siswa tersebut pandai dalam mengerjakan soal-soal fisika, tetapi juga ditentukan oleh 
kemampuan siswa memahami konsep dari materi fisika yang sedang mereka pelajari. 
Namun, dalam proses pembelajaran tidak luput dari permasalahan-permasalahan yang 
ditemukan ketika melakukan proses tersebut.  
Pemahaman merupakan salah satu aspek pada ranah kognitif yang 
dikemukakan oleh Bloom, menyatakan pemahaman yaitu ketika peserta didik 
dihadapkan pada suatu komunikasi dan dapat menggunakan ide yang terkandung di 
dalamnya. Komunikasi yang dimaksud dalam bentuk lisan atau tulisan dalam bentuk 
verbal atau simbolik. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna dan 
arti dari suatu konsep.4 
Konsep-konsep pembelajaran tersusun secara sistematis, sehingga diperlukan 
penguasaan konsep dalam setiap materi pembelajaran untuk melanjutkan ke materi 
selanjutnya. Konsep lebih awal diajarkan agar menjadi dasar bagi pengembangan 
konsep selanjutnya. Jika konsep dasar yang diajarkan belum dikuasai dengan baik, 
maka akan berpengaruh pada penguasaan-penguasaan konsep berikutnya. 
                                                                 
3 Nursefriani. 2014. Analisis Pemahaman Konsep Siswa SMA Lab-School Palu pada Materi 
Hukum Newton. Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako vol. 4 No. 2 ISSN 2338 3240,h 36. 






Oleh karena itu, perlu adanya dilakukan identifikasi kemampuan pemahaman 
konsep pada mata pelajaran fisika . Hal ini penting dilakukan sebagai bahan evaluasi 
guru terhadap siswa, agar guru dapat mengetahui kemampuan pemahaman konsep 
siswa, sehingga guru dapat mencarikan solusi dari permasalahan siswanya tersebut. 
Pada tanggal 06 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara terhadap guru 
dan siswa di SMA Negeri 12 Makassar. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan terhadap guru fisika kelas XI yang bernama Sukri diperoleh informasi 
beberapa kendala dalam proses pembelajaran fisika antara lain sebagian besar siswa 
ada yang belum memahami konsep fisika dengan baik, rata-rata nilai siswa ada mata 
pelajaran fisika masih banyak  materi yang belum mencapai KKM. 
Selain melakukan wawancara terhadap guru fisika, peneliti juga melakukan 
wawancara terhadap guru fisika, peneliti juga melakukan wawancara terhadap 
beberapa siswa. Hasil wawancara tersebut adalah mereka mengatakan siswa sulit 
dalam menyelesaikan  konsep-konsep fiska  dalam menjawab soal dan siswa 
menuturkan bahwa siswa hanya disuruh mencari di internet tiap materi yang akan di 
pelajarinya.   
Setelah mengetahui permasalahan yang dialami siswa tersebut, peneliti 
bermaksud berkeinginan untuk mengidentifikasi kemampuan pemahaman konsep 
siswa pada mata pelajaran fisika dengan menggunakan metode Certainty  of 
Response Index (CRI). Metode ini ditemukan oleh Saleem Hasan ini digunakan untuk 
mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi sekaligus membedakannya dengan tidak 
tahu konsep dan paham .  
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Ade Mustaqim (2014) yang berjudul 





Index (CRI)) pada konsep fotosintesis dan respirasi tumbuhan” menemukan bahwa 
persentase siswa yang mengalami miskonsepsi pada konsep fotosintesis dan respirasi 
tumbuhan sebesar 37,69% dan  lebih kecil dari pada persentase siswa yang tidak tahu 
konsep.5 
Bertolak dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran fisika dengan menggunakan CRI 
.Kemampuan pemahaman konsep yang diteliti adalah kemampuan pemahaman 
konsep  pada materi teori kinetik gas di kelas XI IPA dan peneliti memilih SMA 12 
Makassar sebagai tempat penelitian. Oleh karena itu peneliti mengangkat penelitian 
dengan judul “Identifikasi Kemampuan pemahaman konsep  siswa pada materi 
teori kinetik gas dengan menggunakan Certainty of Response Index (CRI) pada 
Siswa Kelas XI SMAN 12  Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan  latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah  sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah kemampuan pemahaman konsep  yang dimiliki siswa pada 
pokok bahasan teori kinetik gas di kelas XI dengan menggunakan CRI ? 
2. Bagaimanakah kemampuan pemahaman konsep pada indikator 
translasi,interpretasi dan ekstrapolasi dengan menggunakan CRI? 
 
                                                                 
5 Tri Ade Mustaqim. 2014. Identifikasi Miskonsepsi siswa dengan menggunakan metode 
certainty of response index (CRI) pada konsep fotosintesis dan resprasi tumbuhan. (Universitas Syarif 






C. Identifikasi Operasional Variabel 
 Identifikasi operasional variabel pada penelitian ini adalah  
1. Certainty of Response Index (CRI) merupakan teknik untuk membedakan 
siswa paham konsep, miskonsepsi dan tidak paham konsep seseorang 
dengan cara mengukur tingkat keyakinan atau kepastian sesorang dalam 
menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. 
2. Pemaham Konsep merupakan kemampuan siswa yang berupa penguasaam 
sejumlah materi pelajaran tentang fisika, yang mencakup kemampuan 
translasi, interpretasi dan ekstrapolasi. Dimana seorang siswa tidak hanya 
sekedar mengetahui dan mengingat konsep yang dipelajari.  
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  yang akan dicapai dalam penelitian ini ialah  
a. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep fisika yang dialami oleh 
siswa pada pokok bahasan teori kinetik gas di kelas XI SMAN 12 Makassar. 
b. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep pada indikator translasi, 
interpretasi dan ekstrapolasi dengan menggunakan CRI. 
2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kegunaan yang positif antara 
lain 
a. Bagi siswa, dapat mengetahui sejauh mana siswa tersebut memahami konsep, 
memberikan pemahaman konsep yang benar tentang materi teori kinetik gas 
b. Bagi guru, memberikan informasi kepada guru mengenai kemampuan 
pemahaman konsep yang dialami oleh siswa, sehingga guru dapat memberikan 





c. Bagi sekolah,dapat memperoleh suatu gambaran tentang siswa paham 
konsep,miskonsepsi dan tidak paham konsep yang dialami siswa, sehingga 
sekolah dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kualitas lulusan. 
d. Bagi peneliti, memberikan suatu pengetahuan tentang kemampuan pemahaman 








A. Konsep dan  Prakonsepsi 
1. Konsep 
Defenisi  tentang  konsep  banyak  diungkapkan oleh para ahli dan tampaknya  
belum  ada  defenisi  yang  disepakati secara  umum. Konsepsi sering dianalogikan 
dengan ide. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep diartikan sebagai ide atau 
pengetahuan yang diabstraksikan dari peristiwa kongkret. Konsep merupakan  kelas  
atau  kategori stimulus (objek, peristiwa atau orang)  yang memiliki  ciri-ciri  umum  
6. Adapun  Ausubel dalam  Halomoan   mengungkapkan bahwa “Konsep adalah 
benda-benda, kejadian-kejadian, situasi-situasi, atau ciri-ciri yang  memiliki  ciri  
khas  dan  yang terwakili  dalam  setiap  budaya  oleh  suatu  tanda  atau  simbol 
.7Sedangkan Berg  mengungkapkan  bahwa  “Konsep  merupakan abstraksi  dari  ciri-
ciri sesuatu yang mempermudah komunikasi antara manusia dan  yang 
memungkinkan manusia herfikir (bahasa adalah alat berfikir)”.8 
Berdasarkan  satu teori  di  atas,  maka  konsep  dapat  dinyatakan  sebagai  
suatu  ide, ilmu pengetahuan dan abstraksi  berupa penandaan  atau simbolisasi dari 
suatu ciri khas tertentu  dan  terwakili  dalam  setiap  budaya  yang  memungkinkan  
manusia dapat berkomunikasi satu sama lain dan berfikir. 
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Penafsiran sesorang  terhadap  suatu  konsep  tentu  memiliki  perbedaan 
dengan penafsiran orang lain pada  konsep  itu. Sebagai  contoh,  penafsiran 
seseorang  pada  konsep indah atau cantik akan  berbeda  dengan  penafsiran  
oranglain pada  konsep itu. Berg mengungkapkan bahwa “Tafsiran perorangan dari 
suatu konsep  ilmu disebut konsepsi ”.  Walaupun  dalam fisika  ke banyakan konsep  
mempunyai  arti  yang  jelas, bahkan yang  sudah disepakati oleh  para tokoh Fisika, 
tapi konsepsi siswa/mahasiswa/guru/dosen berbeda-beda. Duit dan Trea gust 
mendefenisikan  konsepsi sebagai interpretasi mental idiosyncratic individu.9 Adapun 
Suparno mendefenisikan konsepsi sebagai kemampuan  memahami  konsep,  baik  
yang  diperoleh  melalui  interaksi dengan  lingkungan  maupun  konsep  yang  
diperoleh  dari  pendidikan  formal.10   
Adapun pembagian prakonsepsi yaitu siswa dapat11: 
a. Mendefinisikan konsep yang bersangkutan; 
b. Menjelaskan perbedaan antara konsep dengan konsep- konsep yang lain 
c. Menjelaskan hubungan dengan konsep- konsep yang lain; 
d. Menjelaskan arti konsep dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkannya dalam 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari uraian di atas, diperoleh pengertian bahwa  konsepsi adalah sebuah 
interpretasi dan tafsiran  perorangan  pada  suatu  konsep  ilmu  yang  diperoleh  
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melalui  interaksi dengan lingkungan dan melalui pendidikan formal. Setiap siswa 
telah  memiliki  konsepsi  sendiri-sendiri  tentang  sesuatu sebelum  me reka 
memasuki ruang-ruang belajar. Termasuk  yang  berkaitan dengan materi   pelajaran 
fisika.  Sebelum  mereka  mengikuti  pelajaran, siswa telah  banyak  memiliki  
pengalaman  dengan  peristiwa-peristiwa.  Karena pengalamannya  itu,  mereka  telah  
memiliki  konsepsi-konsepsi yang belum tentu sama dengan konsepsi  fisikawan. 
Konsepsi  seperti itu disebut  dengan prakonsepsi.12 
Dari Teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa konsepsi dan prakonsepsi  
merupakan hal yang berbeda artinya bahwa konsepsi merupakan suatu pemahaman 
atau ide yang dimiliki seseorang, sedangkan prakonsepsi adalah suatu  konsep awal 
yang biasanya didapatkan dari lingkungan atau pendidikan yang pernah dijalaninya. 
B. Perolehan Konsep 
Ausubel dalam Dahar menyatakan bahwa perolehan konsep dilakukan 
dengandua cara yaitu dengan formasi konsep (concept formation) yaitu proses 
induktif dan asimilasi konsep (concept assimilation) yaitu proses deduktif.13 Formasi 
konsep menurut Gagne dapat disamakan dengan belajar konsep konkret sepertipada 
anak-anak sebelum memasuki dunia sekolah.14 Pembentukan atau formasi konsep ini 
merupakan proses induktif yaitu pembentukan konsep dari hasil penemuan yang 
melibatkan proses-proses mental sehingga menghasilkan generalisasi-generalisasi. 
Sedangkan asimilasi konsep adalah cara perolehan konsep selama dan sesudah 
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konsep, dimana siswa memperoleh penyajian atribut-atribut kriteria dari konsep 
untuk dihubungkan dengan gagasan relevan yang telah ada dalam struktur 
kognitifnya.15 
Berbeda dengan pendapat Ausubel, Piaget menyatakan bahwa perolehan 
konsep melalui cara asimilasi konsep dan akomodasi konsep. Asimilasi disini adalah 
proses kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep, ataupun 
pengalaman baru ke suatu pola yang sudah ada dalam pikirannya.16Sedangkan 
akomodasi adalah ketika seorang siswa mendapatkan pengalaman baru sedangkan 
siswa tidak dapat mengasimilasikan pengalaman tersebut kedalam pola pemikirannya 
yang sudah ada. Maka dari pengalaman baru itulah seorang siswa akan mengadakan 
akomodasi dengan cara membentuk pola baru yang cocok dengan pengalaman yang 
baru saja diperolehnya untuk kemudian memodifikasi pola yang sudah ada atau pola 
yang lama sehingga membentuk pola yang selaras dengan pola yang sudah ada 
sebelumnya.17 
Dari teori – teori diatas dapat disimpulkan bahwa perolehan konsep itu dapat 
diperoleh dengan dua cara yaitu asimilasi dan akomodasi konsep . Maksudnya, 
Akomodasi konsep suatu pengalaman yang baru saja di dapatkan oleh siswa namun 
tidak dapat dihunbungankan dengan pemikirannya sedangkan asimilasi merupakan  
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suatu proses pengetahuan sesorang untuk menghubungkan pengalaman yang baru 
yang sejalan dengan pemikirannya. 
C. Pemahaman Konsep 
Pemahaman merupakan Salah satu aspek pada ranah kognitif yang 
dikemukakan oleh Bloom18, menyatakan pemahaman yaitu ketika peserta didik 
dihadapkan pada suatu komunikasi dan dapat menggunakan ide yang terkandung di 
dalamnya. Komunikasi yang dimaksud dapat dalam bentuk lisan atau tulisan dalam 
bentuk verbal atau simbolik. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap 
makna dan arti dari suatu konsep.19 
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar 
pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau 
arti dari suatu konsep. 20Untuk itu diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara 
konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut. 
Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek, kejadian, 
kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama.21 Konsep adalah 
abstraksi-abstarksi yang berdasarkan pengalaman seseorang. Belajar konsep 
merupakan hasil utama pendidikan.Belajar konsep merupakan bentuk belajar yang 
dilakukan dengan mengadakan abstraksi yaitu dalam semua objek yang meliputi 
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benda, kejadian, dan orang; hanya ditinjau aspek-aspek tertentu yang merupakan 
sebuah pengetahuan konseptual.22 
Pengetahuan konseptual lebih kompleks dari pada pengetahuan faktual dan 
mencakup tiga subtipe: 1) pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, 2) 
pengetahuan tentang prinsip-prinsip dan generalisasi, dan 3) pengetahuan tentang 
teori, model, dan struktur. Pengetahuan  konseptual diperlukan peserta didik sebagai 
dasar dan acuan dalam melakukan perilaku-perilaku tertentu.23 
Pemahaman konsep dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu translasi 
(translation), interpretasi (interpretation) dan ekstrapolasi (extrapolation).24 
a. Translasi (Translation) 
Translasi Sebagai kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu yang 
dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan asli yang telah dikenal sebelumnya.  
Indikator dari translasi yaitu25: 
1) Menerjemahkan dari satu tingkat ke tingkat abstrak 
a) Kemampuan menerjemahkan suatu keputusan masalah atau penyusunan kata-
kata abstrak dari bahasa konkret secara teknis, dan merupakan pernyataan 
masalah dalam kata-kata yang telah dimiliki. 
b) Kemampuan untuk menerjemahkan suatu  bagian dari komunikasi yang penting 
menjadi lebih ringkas atau melalui istilah yang abstrak. 
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c) Kemampuan menerjemahkan atau meringkas suatu proses berfikir, seperti prinsip 
umum dengan memberi suatu ilustrasi atau contoh. 
2) Menerjemahkan dari bentuk simbolis ke wujud yang lain 
a) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang dinyatakan dalam wujud 
simbolis, termasuk ilustrasi, peta, diagram, grafik, matematis dan rumus-rumus 
ke dalam bentuk lisan atau sebaliknya. 
b) Kemampuan menerjemahkan konsep-konsep geometri yang diungkapkan dengan 
istilah lisan ke dalam istilah-istilah ruang atau bentuk yang dapat dilihat. 
c) Kemampuan untuk mempersiapkan presentasi grafis dari suatu fenomena fisik 
atau dari suatu hal yang dapat diamati atau dicatat datanya dari suatu peristiwa. 
d) Kemampuan untuk membaca satu perencanaan gedung berdasarkan ilmu 
arsitektur. 
3) Menerjemahkan dari wujud bahasa lisan ke wujud yang lain 
a) Kemampuan untuk menerjemahkan pernyataan dalam bentuk yang tidak lazim 
(kiasan, simbolisme, ironi) kedalam bahasa inggris yang standar. 
b) Kemampuan untuk memahami makna dari kata-kata tertentu seperti syair aau 
puisi ditinjau dari sudut konteks bahasa. 
c) Kemampuan untuk menerjemahkan (dengan atau tanpa kamus) dari suatu prosa 
atau puisi dalam bahasa asing kedalam bahasa inggris standar 
b. Interpretasi (Interpretation) 
Interpretasi adalah kemampuan sesorang untuk memahami sesuatu yang 
direkam, diubah atau disusun dalam bentuk lain seperti grafik, tabel, diagram dan 





menghubungkan dua konsep yang berbeda, dan kemampuan membedakan yang 
pokok dan yang bukan pokok.26 
Indikator dari interpretasi yaitu sebagai berikut:27 
1) Kemampuan memahami dan mengerti sesuatu secara keseluruhan pada 
setiap pekerjaan atau sesuatu yang diinginkan pada tingkatan yang bersifat 
umum. 
2) Kemampuan memahami dan menginterpretasikan dengan meningkatkan 
kejernihan dan kedalaman membaca berbagai jenis bahan. 
3) Kemampuan memberikan ciri diantara kebenaran yang dijamin dengan 
alasan tak terbantahkan, berupa kesimpulan yang ditarik dari data-data 
4) Kemampuan menginterpretasikan berbagai jenis data sosial. 
5) Kemampuan dan cakap dalam membuat dan menginterpretasikan data.  
c. Ekstrapolasi (Extrapolation) 
Ekstrapolasi adalah  kemampuan seseorang menyimpulkan dan menyatakan 
lebih eksplisit suatu bentuk grafik, data-data, memprediksi konsekuensi-konsekuensi 
dari tindakan yang digambarkan dari sebuah komunikasi, sensitif atau peka terhadap 
faktor yang mungkin membuat prediksi menjadi akurat.  
Indikator dari ektrapolasi yaitu sebagai berikut28: 
1) Kemampuan menyusun kesimpulan dari suatu pekerjaan dalam kaitannya 
atau hubungannya dengan penggunaan istilah dalam pernyataan yang 
eksplisit. 
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2) Kamampuan merumuskan dan menguji hipotesis, mengenali keterbatasan 
data dan menarik kesimpulan secara efektif. 
3) Keterampilan meramalkan kecendrungan yang akan terjadi. 
4) Keterampilan menyisipkan diantara kesenjangan informasi berdasarkan data 
yang benar 
5) Kemampuan menggambarkan, menafsir atau memprediksi akibat dari 
tindakan tertentu dalam komunikasi, 
6) Kemampuan memberikan ciri akibat-akibat secara relatif dari kemungkinan 
suatu derajat tinggi. 
7) Kemampuan membedakan nilai keputusan dari ramalan yang penting. 
Berdasarkan uraian di atas maka kita menyimpulkan bahwa pemahaman 
konsep adalah suatu cara  siswa untuk mampu  menangkap makna dari suatu konsep 
baik yang berupa verbal maupun tulisan sehingga menghasilkan perubahan perilaku. 
Perubahan perilaku yang dimaksud adalah perubahan kemampuan mentranslasi, 
menginterpretasi dan mengekstrapolasi. 
Kemampuan pemahaman konsep (comprehention) adalah kemampuan yang 
menuntut siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 
diketahuinya29.Pemahaman adalah kemampuan untuk menjelaskan suatu situasi  atau 
suatu tindakan. Sedangkan konsep adalah suatu kelas stimulus yang memiliki sifat- 
sifat  (atribut-atribut) umum. Stimulus adalah objek – objek untuk orang (person).30 
Menurut Novak dan Govin pemahaman konsep dapa juga dievaluasi melalui 
peta konsep, guru dapat mengetahui konsep- konsep yang telah dimiliki siswanya 
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untuk mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah ada dalam struktur 
kognitif siswa.31 
Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pemhaman konsep 
merupakan kemampuan untuk menelaah suatu kejadian atau pelajaran yang 
dipaparkan oleh pengajar dalam memahami konsep atau materi yang lebih mudah. 
D. Miskonsepsi 
1. Pengertian Miskonsepsi 
Miskonsepsi adalah kesalahan dalam memahami suatu konsep yang 
ditunjukkan dengan kesalahan dalam menjelaskan suatu konsep dengan bahasa 
sendiri.32 Sedangkan pengertian miskonsepsi menurut Jeanne adalah kepercayaan 
yang tidak sesuai dengan penjelasan yang diterima umum dan terbukti tidak sahih 
tentang fonemena atau peristiwa.33 Jadi dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi adalah 
suatu pemahaman konsep yang salah namun dipercaya sebagai suatu kebenaran bagi 
suatu individu sehingga tercermin kesaslahan konsep tersebut ketika menjabarkan 
dengan Bahasa sendiri. 
Menurut Flower, miskonsepsi adalah pengertian yang tidak akurat akan 
konsep, klasifikasi contoh- contoh yang salah, penggunaan konsep yang salah 
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,konsep yang berbeda, kekacauan konsep- konsep yang berbeda dan hubungan 
hirarkis konsep- konsep yang tidak benar34 
Menurut Dahar, miskonsepsi adalah hasil konstruksi tentang alam sekitarnya 
berbeda dengan konsepsi ilmiah. Dari penjelasan tentang miskonsepsi dari pada ahli 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi merupakan konsep yang 
bertentangan dengan konsep para pakar suatu bidang tertentu.35 
Dari beberapa teori diatas tergambarkan dengan jelas bahwa miskonsepsi 
adalah sebuah interpretasi , pandangan, dan defenisi yang tidak akurat terhadap suatu 
konsep yang tidak dapat diterima karena bertentangan dengan pengertian ilmiah. 
2. Sifat Miskonsepsi 
Berdasarkan  hasil suatu penelitian mengenai miskonsepsi, Driver dalam 
Ratna Wilis Dahar mengemukakan hal- hal mengenai sifat miskonsepsi sebagai 
berikut :36 
a. Miskonsepsi bersifat pribadi . Bila dalam suatu kelas anak – anak disuruh 
menulis tentang percobaan yang sama (misalnya hasil demonstrasi guru), mereka 
memberikan berbagai interpretasi. Setiap anak melihat dan menginterpretasikan 
eksperimen tersebut menurut caranya sendiri . Setiap anak mengonstruksi 
kebermaknanya sendiri. 
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b. Miskonsepsi memiliki sifat yang stabil. Kerab kali terlihat bahwa gagasan ilmiah 
ini tetap dipertahanakan anak, walaupun guru sudah memeberikan kenyataaan 
yang berlawanan. 
c. Bila menyangkur koherensi, anak tidak merasa butuh pandangan yang koheren 
sebab interpretasi dan prediksi tentang pristiwa-peristiwa alam praktis 
kelihatannya cukup memuaskan . Kebutuhan akan koherensi dan kriteria untuk 
koherensi menurut persepsi anak tidak sam dengan di persepsi ilmuwan.37 
Dari beberapa sifat miskonsepsi diatas dapat disimpulkan bahwa miskonspsi 
itu memiliki beberapa sifat yaitu bersifat pribadi, stabil dan koherensi artinya bahwa 
miskonsepsi yang bersifat pribadi dimana siswa atau peserta didik 
menginterpretasikan konsep dengan caranya sendiri , bersifat stabil ketika peserta 
didik memiliki sebuah konsep namun berbeda dengan apa yang disampaikan 
gurunya, peserta didik itu tetap mempertahankan konsepnya dan bersifat koherensi 
artinya persepsi peserta didik dalam hal konsep tidak sesuai dengan persepsi 
ilmuwan. 
3. Penyebab miskonsepsi 
Para peneliti miskonsepsi menemukan berbagai hal yang menjadi penyebab 
miskonsepsi pada siswa. Menurut Suparno, penyebab miskonsepsi pada siswa adalah 
(1) miskonsepsi dari sudut filsafat konstruktivisme. Secara filosofis terjadinya 
miskonsepsi pada siswa dapat dijelaskan dengan filsafat konstruktivisme. Filsafat 
konstruktivisme secara singkat menyatakan bahwa pengetahuan itu dibentuk 
(dikonstruksi) oleh siswa sendiri dalam kontak dengan lingkungan, tantangan, dan 
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bahan yang dipelajari. Oleh karena siswa sendiri yang mengonstruksikan 
pengetahuannya, maka tidak mustahil dapat terjadi kesalahan dalam menginstruksi. 
Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa mengonstruksi konsep fisika secara tepat, 
belum mempunyai kerangka ilmiah yang dapat digunakan sebagai patokan; (2) 
Miskonsepsi berasal dari siswa sendiri yaitu dapat dikelompokkan dalam beberapa 
hal, antar lain: prakonsepsi atau konsep awal siswa, Pemikiran asosiatif, Pemikiran 
humanistik, Reasoning yang tidak lengkap/salah, Intuisi yang salah, Tahap 
perkembangan kognitif siswa, Kemampuan siswa, Minat belajar siswa; (3) 
guru/pengajar; (4) buku teks; (5) konteks;(6) metode mengajar.38 
Berdasarkan  teori diatas dapat disimpulkan  bahwa penyebab miskonsepsi itu 
terdiri atas kemampuan siswa , minat belajar siswa, guru/pengajar ,buku teks dan 
metode mengajar.Kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep yang berbeda-
beda, minat belajar siswa yang cenderung berubah- ubah, guru yang bias saja 
miskonsepsi dalam proses pembelajaran, buku teks yang kurang bagus dimana isi 
teks buku tersebut mengandung makna konsep yang sulit dipahami siswa sehingga 
memungkinkan siswa salah menafsirkan konsep tersebut sehingga terjadinyalah 
miskonsepsi dan metode mengajar yang digunakan guru tidak bervariasi yang 
mengakibatkan siswa kurang termotivasi atau minat dalam belajar. 
Suparno39  menjelaskan  beberapa  faktor  penyebab  lahirnya miskonsepsi 
sebagai berikut : 
                                                                 







Faktor  siswa  yang  memiliki  masalah  pada  prakonsepsi,  pemikiran 
asosiatif, pemikiran humanistik, reasoning yang tidak lengkap, intuisi yang salah, 
perkembangan kognitif, kemampuan siswa dan minat belajarnya . 
a. Faktor  pengajar  yang  tidak  menguasai  bahan,  bukan  lulusan  dari  bidang 
ilmu  tertentu,  tidak  membiarkan  siswa  mengungkapkan  gagasan/ide,  dan rela 
si guru dengan siswa yang tidak baik. 
b. Faktor  buku  teks.  Terdapat  banyak  buku  yang  penjelasannya  salah,  salah 
tulis  terutama   dalam  rumus,  tingkat  penulisan  buku  terlalu  tinggi  untuk 
siswa, buku fiksi  dan  kartun  sains yang sering  salah konsep karena  alas an 
menariknya yang perlu. 
c. Faktor  Konteks.  Konteks hidup  yang  sering menjadi  penyebab  antara  lain 
pengalaman  siswa,  bahasa  sehari-hari  yang  berbeda,  teman  diskusi  ya ng 
salah  keyakinan  dan  agama ,  penjelasan  orang  tua/orang  lain  yang  keliru, 
konteks  hidup  siswa  (tv,  radio,  film  yang  keliru,  perasaan  senang  tidak 
senang dan perasaan bebas atau tertekan. 
d. Faktor cara mengajar yang kadang kala hanya berisi ceramah dan menulis, 
langsung  ke  dalam  bentuk  matematika,  tidak  mengungkapkan miskonsepsi,  
tidak  mengoreksi  PR,  model  analogi  yang  dipakai  kurang tepat, model 
demonstrasi sempit dan lain-lain. 
Dari 5 contoh penyebab miskonsepsi menurut suparno diatas dapat 
disimpulkan bahwa penyebab miskonsepsi antara lain faktor siswa, guru, buku teks, 
konteks dan metode mengajar hal ini lah yang yang menyebabkan siswa salah dalam 






E. Teknik  Mendeteksi Kemampuan Pemahaman konsep 
Teknik untuk mendeteksi kemampuan pemahaman konsep yaitu dengan 
menggunakan peta konsep (concept maps), tes multiple choice dengan reasoning 
terbuka, tes essai tetulis, wawancara diagnosis, diskusi dalam kelas, praktikum 
dengan tanya jawab . Beberapa peneliti menggunakan beberapa cara itu bersama-
sama untuk melengkapi, seperti tes essai dengan wawancara. Yang kiranya perlu 
ditekankan adalah bahwa siswa diberi kesempatan mengungkapkan gagasan mereka 
sehingga dapat dimengerti miskonsepsi yang dipunyai.40 
F. Identifikasi Kemampuan Pemahaman konsep dengan Certainty of Response 
Index (CRI) 
Istilah CRI (Certainty of Response Index), yang merupakan ukuran tinkat 
keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal) yang 
diberikan. CRI biasanya didasarkan pada suatu sakal dan diberikan bersamaan dengan 
setiap jawaban suatu soal. Tingkat kepastian jawaban tercermin dalam skala CRI 
yang diberikan , CRI yang rendah menandakan ketidakyakinan konsep pada diri 
responden dalam menjawab suatu pertanyaan, dalam hal ini jawaban biasanya 
ditentukan atas dasar tebakan semata. Sebaliknya CRI yang tinggi mencerminkan 
keyakinan dan kepastian konsep yang tinggi pada diri responden dalam menjawab 
pertanyaan, dalam hal ini unsur tebakan sangat kecil. Seorang responden mengalami 
,paham konsep ,miskonsepsi atau tidak tahu konsep dapa dibedakan secara sederhana 
dengan cara membandingkan benar tidaknya jawaban suatu soal dengan tinggi 
rendahnya indekx kepastian jawababn (CRI) yang diberikannya untuk soal 
                                                                 






tersebut.41Namun, teknik CRI memiliki kelemahan yakni terletak pada 
pengkategorian siswa. Kelemahan tes pilihan ganda dengan teknik CRI terletak  
dalam pengkategorian peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah 
dan besarnya faktor menebak siswa dalam menjawab soal.42 
CRI sering kali digunakan dalam survei – survei, terutama yang meminta 
responden untuk memberikan derajat kepastian yang dia miliki dari kemampuannya 
untuk memilih dan mengutilisasi pengetahuan, konsep-konsep, atau  hukum – hukum 
yang terbentuk dengan baik dalam dirinya untuk menentukan jawaban dari suatu 
pertanyaan (soal). CRI biasanya didasarkan pada suatu skala, sebagai contoh, skala 
enam (0-5) seperti pada tabel 2.143 
Tabel 2.1 CRI dan Kriterinya 
CRI Kriteria 
0 Totally guessed answer 
1 Almost guess 
2 Not Sure 
3 Sure 
4 Almost Certain 
5 Certain 
Angka 0 menandakan  tidak  tahu  konsep sama sekali tentang metode-metode 
atau hukum-hukum yang diperlukan untuk menjawab suatu pertanyaan (jawaban 
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ditebak secara total), sementara angka 5 menandakan kepercayaan diri yang penuh 
atas kebenaran pengetahuan tentang prinsip-prinsip, hukum-hukum dan aturan-aturan 
yang dipergunakan untuk menjawab suatu pertanyaan (soal), tidak ada unsur tebakan 
sama sekali. Dengan kata lain, ketika seorang responden diminta untuk memberikan 
CRI bersamaan dengan setiap jawaban suatu pertanyaan (soal), sebenarnya dia 
diminta untuk memberikan penilaian terhadap dirinya sendiri akan kepastian yang dia 
miliki dalam memilih aturan-aturan, prinsip-prinsip dan hukum-hukum yang telah 
tertanam dibenaknya hingga dia dapat menentukan jawaban suatu pertanyaan.44 
Jika derajat kepastiannya rendah (CRI 0-2), maka hal ini menggambarkan 
bahwa proses penebakan (guesswork) memainkan peranan signifikan dalam 
menentukan jawaban. Tanpa memandang apakah jawaban benar atau salah, nilai CRI 
yang rendah menunjukkan adanya unsur penebakan, yang secara tidak langsung 
mencerminkan ketidaktahuan konsep yang mendasari penentuan jawaban . Jika CRI 
tinggi (CRI 3-5), maka responden memiliki tingkat kepercayaan diri (confidence) 
yang tinggi dalam memilih aturan-aturan dan metode-metode yang digunakan untuk 
sampai pada jawaban. Dalam keadaan ini (CRI 3-5), jika responden memperoleh 
jawaban yang benar, ini dapat menunjukkan bahwa tingkat keyakinan yang tinggi 
akan  kebanaran konsepsi fisikanya telah teruji (justified) dengan baik. Akan tetapi, 
jika jawaban yang diperoleh salah, ini menunjukkan adanya suatu kekeliruan 
konsepsi dalam pengetahuan tentang suatu materi subjek yang dimilikinya, dan dapat 
menjadi suatu indikator  terjadinya miskonsepsi. Dari ketentuan-ketentuan seperti itu, 
menunjukkan bahwa dengan CRI yang diminta, ketika digunakan bersamaan dengan 
                                                                 






jawaban untuk suatu pertanyaan, memungkinkan kita untuk dapat membedakan 
antara miskonsepsi dan tidak tahu konsep.45  
G. Membedakan Siswa yang Tahu konsp ,Miskonsepsi dan tidak Tahu Konsep 
dengan CRI 
Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa CRI merupakan ukuran tingkat 
kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan. Indeks ini secara umum 
tergolong tipe skala likert. Secara khusus, untuk setiap pertanyaan dalam tes 
berbentuk pilihan ganda misalnya, responden diminta untuk : 
1. Memilih suatu jawaban yang dianggap benar dari alternatif pilihan yang 
tersedia. 
2. Memberikan CRI, antara 0-5, untuk setiap jawaban yang dipilihnya. CRI 0 
diminta jika jawaban telah dipilih atas dasar pengetahuan dan skill yang 
sangat ia yakini kebenarannya.46 
Tabel 2.2 menunjukkan empat kemungkinan kombinasi dari jawaban (benar 
atau salah) dan CRI (tinggi atau rendah) untuk tiap responden secara indvidu. Untuk 
seorang resonden dan untuk suatu pertanyaan yang diberikan, jawaban benar dengan 
CRI rendah menandakan tidak tahu konsep, jawaban benar dengan CRI tinggi 
menunjukkan penguasaan konsep yang tinggi. Jawaban salah dengan CRI rendah 
menandakan tidak tahu konsep, sementara jawaban salah dengan CRI tinggi 
menandakan terjadinya miskonsepsi.47 
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Pengidentifikasian miskonsepsi untuk kelompok responden dapat dilakukan 
dengan cara yang sama seperti untuk kasus tiap responden secara individu, kecuali 
harga CRI diambil merupakan hasil perata-rataan CRI tiap responden. Dalam kasus 
kelompok, pada umumnya sebagian jawaban dari pertanyaan yang diberikan benar 
dan sebagian lagi salah, tidak seperti pada kasus responden secara individu.48 
Tabel 2.2 Ketentuan untuk membedakan antara tahu konsep, 
miskonsepsi dan tidak tahu konsep untuk responden secara 
individu. 
Kriteria Jawaban CRI Rendah (<2,5) CRI tinggi(>2,5) 
Jawaban benar Jawaban benar dan CRI 
rendah berarti tidak 
paham konsep (lucky 
guess) 
Jawaban benar dan CRI 
tinggi berarti menguasai 
konsep dengan baik 
Jawaban salah Jawaban salah dan CRI 
rendah berarti tidak 
paham konsep 
Jawaban salah dan CRI 
tinggi berarti miskonsepsi 
Tabel 2.3 Ketentuan untuk membedakan antara tahu konsep, 
miskonsepsi dan tidak tahu konsep untuk kelompok 
responden. 
Kriteria Jawaban CRI Rendah (<2,5) CRI tinggi(>2,5) 
Jawaban benar Jawaban benar tapi rata-
rata CRI rendah berarti 
Jawaban benar dan rata-
rata CRI tinggi berarti 
                                                                 






tidak tahu konsep (lucky 
guess) 
menguasai konsep dengan 
baik 
Jawaban salah Jawaban salah dan rata-
rata CRI tidak tahu 
konsep 
Jawaban salah dan rata-
rata CRI tinggi berarti 
miskonsepsi 
Tabel 2.3 disusun untuk pengidentifikasian miskonsepsi pada sekolompok 
responden. Hasil jawaban responden ditabulasi, setiap jawaban pertanyaan ditandai 
dengan (0 atau 1) untuk jawaban salah atau benar dan harga CRI (0 sampai 5). 
Jumlah total responden yang menjawab pertanyaan secara benar diperolah dengan 
cara menjumlahkan tanda jawaban benar. Pembagian jumlah ini dengan total jumlah 
responden peserta tes akan menghasilkan jumlah jawaban benar sebagai suatu fraksi 
dari total jumlah siswa.49 
H. Teori Kinetik Gas 
Teori kinetik gas memberikan jembatan antara tinjauan gas secara 
mikroskopik dan makrokospik. Hukum-hukum gas seperti hukum Boyle, Charles, 
dan Gay Lussac, menunjukkan hubungan antara besaran-besaran mikrokospik dari 
berbagai macam proses serta perumusannya.50 
Kata kinetik berasal dari adanya anggapan bahwa molekul-molekul gas selalu 
bergerak. Dalam teori kinetik gas, kita akan membahas tentang perilaku partikel-
partikel gas dalam ruang yang terbatas. Partikel-partikel gas ini kita anggap sebagai 
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sebuah bola yang selalu bergerak. Tiap-tiap partikel bergerak dengan arah sembarang 
dan dimungkinkan terjadi tumbukan antarmasing- masing partikel atau antara partikel 
dengan dinding ruang.51 
Tumbukan yang terjadi tersebut berupa tumbukan lenting sempurna. Dengan 
sifat tumbukan yang demikian, maka tidak ada proses kehilangan energi yang 
dimiliki partikel gas pada saat terjadi tumbukan. 
Gas yang tersusun atas partikel-partikel dengan perilaku seperti anggapan di 
atas pada kenyataannya tidak ada. Dalam bahasan teoritik, diperlukan objek gas yang 
sesuai dengan anggapan tersebut. Objek gas ini disebut sebagai gas ideal. Sifat-sifat 
gas ideal, antara lain, sebagai berikut52. 
1. Gas terdiri atas partikel-partikel padat kecil yang bergerak dengan kecepatan 
tetap dan dengan arah sembarang. 
2. Masing-masing partikel bergerak dalam garis lurus, gerakan partikel hanya 
dipengaruhi oleh tumbukan antara masing-masing partikel atau antara 
partikel dan dinding. Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kecil sekali 
dan dianggap tidak ada (diabaikan). 
3. Tumbukan antara masing-masing partikel atau antara partikel dengan 
dinding adalah tumbukan lenting sempurna. 
4. Waktu terjadinya tumbukan antarpartikel atau antara partikel dengan dinding 
sangat singkat dan bisa diabaikan. 
5. Ukuran volume partikel sangat kecil dibandingkan ukuran volume ruang 
tempat partikel tersebut bergerak. 
                                                                 







6. Berlaku hukum Newton tentang gerak. 
I. Hukum – Hukum yang Mendasari teori Kinetik Gas 
1. Hukum Boyle 
Robert Boyle (1627 – 1691) melakukan percobaan untuk menyelidiki 
hubungan tekanan dengan volume gas dalam suatu wadah tertutup pada suhu 
konstan53. 
Hubungan tersebut pertama kali dinyatakan pada tahun 1666, yang dikenal 
sebagai hukum Boyle, yang berbunyi: “jika suhu gas yang berada dalam bejana 
tertutup dijaga konstan, maka tekanan gas berbanding terbalik dengan 
volumenya”. Secara matematis, pernyataan diatas dapat ditulis sebagai berikut54: 




P = tekanan (N/m2 = Pa) 
 




P 1 = tekanan gas pada keadaan 1 (N/m 2 ) 
 
V 1 = volume  gas pada keadaan 1 (m 3 ) 
 
P 2 = tekanan gas pada keadaan 2 (N/m 2 ) 
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2. Hukum Charles 
Jacques Charles (1746 – 1823) menyelidiki  hubungan  volume dengan  suhu  
dalam suatu wadah tertutup pada tekanan konstan, yang berbunyi: ” jika tekanan gas 
yang berada dalam bejana tertutup (tidak bocor) dijaga tetap, maka volume gas 
sebanding dengan suhu mutlaknya”. 55 
Joseph Gay Lussac (1778-1805) menyelidiki hubungan suhu dengan tekanan 
dalam suatu wadah tertutup pada volume konstan yang berbunyi: “ jika volume gas 
yang berada dalam bejana tertutup dijaga konstan, maka tekanan gas sebanding 
dengan suhu mutlaknya”.  
3. Hukum Boyle–Gay Lussac 
Persamaan hukum Boyle – Gay Lussac merupakan gabungan dari ketiga 
hukum diatas. Persamaan ini dikenal dengan persamaan Boyle-Gay Lussac. 
Persamaan ini sebaiknya digunakan untuk menyelesaikan soal-soal suatu gas yang 
jumlahnya tetap (massanya tetap) yang mengalami dua keadaan (keadaan 1 dan 
keadaan 2). Massa suatu gas adalah tetap jika ditaruh dalam wadah yang tidak 
bocor.56 
Jika suhu T tetap, dihasilkan Pv = tetap; jika tekanan P tetap, dihasilkan tetap.  
Jika massa atau mol gas diubah, misal kita menggandakan mol gas n, dengan 
menjaga tekanan dan suhu tetap, ternyata hasil volum V yang ganda (lipat dua) juga. 
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karena itu, boleh ditulis bilangan tetap diruas kanan persamaan di atas dengan nR, 
dengan R diperoleh dari percobaan, dan diperoleh persamaan umum gas ideal :57 
 




P : tekanan (Pa atau atm) dengan 1 atm = 1 x 105 Pa 
 
T : suhu (K) 
 
R : konstanta umum gas : 8314 J kmol-1K-1 
 
V : volume  (m3)  
F. Kerangka Berpikir 
 Fisika merupakan mata pelajaran yang terurut, bertingkat dan berkelanjutan. 
Jadi, apabila siswa menguasai konsep materi prasyarat maka siswa akan mudah untuk 
memahami konsep materi selanjutnya. Hal yang menjadi permasalahan dalam 
penyampaian konsep baru yang masih berkaitan dengan konsep materi sebelumnya 
adalah perbedaan konsep dasar yang telah ada dalam pikiran siswa. Konsep siswa 
menjadi penentu untuk penguasaan materi selanjutnya. Menurut pemahaman konsep 
yang dikemukakan oleh Marek konsep siswa dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu 






                                                                 






Gambar 2.1 : Kerangka pemikiran penelitian 
 
 
       
      Pembagian pemahaman konsep 
 
 
       
      Tes pemahaman konsep 






Konsep siswa tentang teori 
kinetik gas 
1. Translasi  
2. Interpretasi 
3. Ekstrapolasi 
Derajat pemahaman konsep 
tentang teori kinetik gas 
1. Paham Konsep 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dikelas XI SMAN 12 Makassar. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret –  April 2018. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan menggunakan metode deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 
kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dalam penelitian ini , peneliti berusahan 
memotret peristiwa kejadian yang menjadi pusat perhatiannya, untuk kemudian 
digambarkan atau dilukiskan sebagaimana adanya.58 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau objek 
yang merupakan sifat-sifat umum serta menjelaskan bahwa, populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian.59 Sedangkan dalam pengertian yang lain populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.60 
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Tabel 3.1 : Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 XI MIPA 1 32 
2 XI MIPA 2 33 
3 XI MIPA 3 33 
4 XI MIPA 4 35 
5 XI MIPA 5 35 
Jumlah  168 
2. Sampel Penelitian 
Pengambilan sampel merupakan proses pemilihan dan penentuan jenis sampel 
dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjadik subjek atau objek penelitian. 
Salah satu cara pengambilan sampel yan representative adalah secara acak atau 
random. 61 
Adapun penelitian ini menggunakan rumus slovin karena dalam penarikan 
sebuah sampel, harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan 
perhitungannya tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan 
dengan rumus dan perhitungan sederhana. 
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n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
d2 = Presisi yang ditetapkan (ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%) 
Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 168 orang dan presisi 
yang ditetapkan atau tingkat signifikansi 0,05, maka besarnya sampel pada penelitian 
ini adalah: 









 = 118 
Berdasarkan perhitungan sampel dengan menggunakan rumus slovin, dalam 
penelitian ini diperoleh jumlah sampel sebanyak 118 orang dari seluruh jumlah total 
siswa kelas XI SMA Negeri 12 Makassar, hal ini dilakukan untuk mempermudah 
dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik. 
Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampling atau simple 
random sampling, dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri. 
Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan cara: 
Jumlah sampel tiap kelas =  
Jumlah sampel
Jumlah populasi
 x jumlah tiap kelas 
Tabel 3.2 : Sampel Penelitian 
No Kelas Perhitungan 
Jumlah Siswa 
(sampel) 
1 XI MIPA 1 = 
118
168 x 32 22 
2 XI MIPA 2 = 
118





3 XI MIPA 3 = 
118
168 x 33 23 
4 XI MIPA 4 = 
118
168 x 35 25 
5 XI MIPA 5 = 
118
168 x 35 25 
Jumlah 118 
D. Instrumen dan Validasi Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
a. Tes Objektif 
Pada penelitian ini digunakan instrument untuk memperolah data, berupa Tes 
Objektif yang dikombinasikan dengan metode CRI (Certainty of Response Index) 
digunakan untuk menganalisis siswa yang mengalami miskonsepsi.Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda dengan 
beberapa opsi jawaban untuk masing soal tes. Tes pilihan ganda adalah suatu butir 
soal yang alternative jawabannya lebih dari dua. Setiap alternatif jawaban disertai 
dengan tingkat keyakinan atau metode CRI.63 
b. Dokumentasi 
Studi dokumenter (documentary study) adalah suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen -dokumen ,baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik .Cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, 
seperti arsip – arsip dan termasuk juga buku -buku, tentang pendapat, teori, dalill atau 
hukum – hukum, dan lain – lain yang berhubungan dengan masalah penelitian disebut 
teknik dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
                                                                 






dengan dokumen tentang miskonsepsi siswa yang dimana dokumen yang digunakan 
berupa hasil tes.64 
2. Validitas dan Reliabilitas 
a. Validasi Instrumen 
Sebelum semua instrumen digunakan maka semua instrumen terlebih dahulu 
dilakukan validasi. Validasi yang digunakan adalah validasi oleh pakar. Uji validasi 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Uji validasi tes pemahaman konsep 
Sebelum instrumen tes pemahaman konsep digunakan maka dilakukan 
validasi instrumen. Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan diberi skor 
oleh dua orang pakar. Skor-skor tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan uji 
Gregory.65 

 =  +  +  +  
 
                            Keterangan: 
                            R = Nilai reabilitas 
A     = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor =  
1   dan validator 2 = 1 
B     = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3  
atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2 
C     = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 
atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4 
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D     = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor =3 
atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4 
2) Uji Reliabilitas 
 Untuk uji reliabilitas digunakan uji percent of agrrementyaitu sebagai 
berikut: 

 = 100% x 1- A-B
A+B
 
   
  Keterangan: 
  R      = Nilai Reabilitas 
  A dan B     = Rata-rata nilai validasi dari dua orang pakar 
Untuk menentukan reliabel tidaknya maka dapat disesuaikan dengan kategori sebagai 
berikut:66 
Tabel 3.3 : Kategorisasi Realibilitas 
Interval Kategorisasi 
Kurang dari 0,20 Tidak ada korelasi 
0,20 − 0,40 Tidak ada korelasi 
0,40 −	0,70 Korelasi rendah 
0,70 −	0,90 Korelasi sedang 
0,90 − 1,00 Korelasi tinggi 
1,00 Korelasi sempurna 
Reliabilitas tes ditentukan dengan mengujicobakan tes tersebut. Realibilitas 
berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai 
taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.  
                                                                 






E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tahap Observasi 
a. Observasi ke sekolah SMAN 12 Makassar 
b. Melakukan wawancara kepada guru bidang studi fisika pada materi   yang akan 
diteliti 
2. Tahap Persiapan 
a. Pemilihan konsep fisika yang akan diidentifikasi 
b. Menyusun instrument penelitian 
c. Pertimbangan instrument kepada dosen pembimbing 
d. Pengujian validitas dan realibilitas instrument kepada validator 1 dan 2 
e. Pertimbangan instrumen kepada dosen pembimbing setelah melakukan uji coba 
instrument 
f. Apabila telah di setujui dosen pembimbing, kemudian melakukkan perbanyakan 
instrument. 
3. Tahap Pelaksanaan 
a. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan terhadap siswa sebagai subjek utama dan 
guru sebagai subjek pendukung. 
b. Melaksanakan tes identifikasi pemahaman konsep dengan instrument yang telah 
dibuat 









F. Analisis Data 
1. Penilaian dan Pengelompokkan Data 
   Data hasil tes objektif yang dilengkapi CRI  kemudian dianalisis, 
dalam bentuk data kuantitatif. Pada penelitian deskriptif, data kuantitatif 
merupakan data yang berbentuk angka-angka.  
a. Penilaian 
Untuk menilai tes objektif pilihan ganda, penilaian yang digunakan 
menggunakan sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Skor Perbutir Soal 
Bentuk Soal Nilai Keterangan 
Pilihan Ganda 1 Jawaban benar 
0 Jawaban salah 
Sedangkan pada CRI, untuk mengetahui tingkat keyakinan siswa terhadap 
jawaban yang dipilih, dapat menggunakan nilai skala pada tabel 3.5 
Tabel 3.5 Skala Respon Certainty of Response Index 
CRI Kriteria Kategori 
B S 
0 (Totally guessed answer): jika menjawab soal 
100% ditebak 
TP TP 
1 (Almost guess) jika menjawab soal presentase 
unsur tebakan antara 75%-99% 
TP TP 





tebakan antara 50%-74% 
3 (Sure) jika menjawab soal presentase unsur 
tebakan antara 25%-49% 
P M 
4 (Almost certain) jika menjawab soal presentase 
unsur tebakan antara 1%-24% 
P M 
5 (Certain) jika menjawab soal tidak ada unsur 
tebakan sama sekali (0%) 
P M 
b. Pengelompokan Data 
Berdasarkan perolehan data setiap siswa, kemudian data dianalisisdengan 
berpedoman pada kombinasi jawaban yang diberikan (benar atau salah) dengan nilai 
CRI (rendah atau tinggi). Sehingga dapat diketahui persentase siswa yang paham 
konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep.Pada tabel 3.5 merupakan ketentuan 
untuk menentukan kriteria tersebut. 
Tabel 3.6 Ketentuan dari Kombinasi Jawaban yang diberikan berdasarkan 
Nilai CRI Rendah atau Nilai CRI Tinggi. 
Kriteri Jawaban CRI Rendah (<2,5) CRI Tinggi (>2,5) 
Jawaban benar Jawaban benar dan 
CRI rendah berarti 
tidak paham konsep 
(lucky guess) 
Jawaban benar dan 
CRI tinggi berarti 
menguasai konsep 
dengan baik 
Jawaban salah Jawaban salah dan 
CRI rendah berarti 
tidak paham konsep 
Jawaban salah dan 







c. Perhitungan Data 
1. Persamaan untuk mencari persentase siswa dalam menjawab soal beserta 
tingkat keyakinannya menjadi kelompok berkategori paham, miskonsepsi, 
dan tidak paham konsep dan dalam menentukan soal yang berkategori 




 x 100% 
 
Keterangan: 
f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N     = Number o fcases (jumlah frekuensi/banyaknya 
individu) 
P  = Angka persentase 
2. Membuat rekapitulasi frekuensi dan persentase rata-rata tingkatan 
pemahaman  konsep , tidak paham konsep dan miskonsepsi 
3. Mengkategorikan hasil analisi kategori pemahaman konsep68 
Tabel 3.7 Kategori Pemahaman Siswa 
Nilai P (persentase pemahaman 
siswa) 
Kategori 
0 – 20% Sangat rendah 
21% - 40% Rendah 
41% - 60% Cukup 
                                                                 
67 Sudijono, anas. Pengantar Statistic pendidikan. (Jakarta: Rajawali Pers, 2009)h. 43. 
68 Kiftiyah Na’im Matul. Identifikasi pemahaman konsep siswa kelas VIII SMP Negeri 4 





61% - 80% Tinggi 
81% - 100% Sangat Tinggi 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SM Negeri 12 Makassar tahun ajaran 2018/2019 
pada bulan  Maret – April 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 
SMA Negeri 12 Makassar dengan jumlah siswa 169 orang dan  sampel berjumlah 
118 orang siswa terdiri dari siswa kelas XI MIPA 1 berjumlah 22 orang siswa, XI 
MIPA 2 berjumlah 23 orang siswa, XI MIPA 3 berjumlah 23 orang siswa, XI MIPA 
4 berjumlah 25 dan XI MIPA 5 berjumlah 25 orang siswa.Proses pelaksanaan 
penelitian ini akan di sajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 Tabel Proses Pelaksanaan penelitian 
No Kegiatan Hari/tanggal 
1 Menyerahkan surat ijin penelitian di SMA 
Negeri 12 Makassar 
19 Maret 2018 
2 Mendapatkan informasi dari pihak sekolah bisa 
penelitian di SMA Negeri 12 Makassar 
19 Maret 2018 
3 Menjelaskan tujuan penelitian ke pak supri 
selaku guru mata pelajaran fisika 
06 Maret 2018 
4 Mendapatkan informasi dari pak supri bahwa 
materi Teori Kinetik gas telah selesai di ajarkan 
06 Maret 2018 
5 Melakukan pengambilan data di kelas XI MIPA 
1 – 5 
28 Maret – 29 maret 






B. Hasil Penelitian  
1. Analisis Validasi Instrumen  
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah instrumen tes 
pemahaman konsep berupa tes pilihan ganda dan essai. Instrumen tersebut divalidasi 
oleh Muh. Said L, S.Si., M.Pd dan Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. Selanjutnya hasil 
validasi yang telah dilakukan oleh kedua ahli tersebut dianalisis validasi dan 
reliabilitas untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabelnya instrumen tersebut. 
Instrumen tersebut dikatakan valid apabila nilai yang diberikan oleh masing-masing 
validator(ahli) berada pada rentang 3-4 dan dikatakan reliabel apanila nilai Rhitung ≥ 
0,7. 
a. Hasil Analisis validasi dan reliabilitas instrument  soal pilihan ganda 
Tes pemahaman konsep merupakan tes yang digunakan utuk mengukur sejauh 
mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Tes 
pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang 
terdiri dari lima pilihan jawaban (a, b, c, d, dan e). Jumlah soal yang digunakan pada 
tes ini yaitu 15 butir soal yang terdiri dari 7 butir soal translasi, 4 butir soal 
interpretasi dan 4 butir soal ekstrapolasi. Soal tersebut diperiksa dan dinilai oleh dua 
validator (ahli) dengan rata-rata nilai yang diberikan oleh keduanya yaitu nilai 3 dan 4 
untuk setiap butir soal sehingga instrumen tes pemahaman konsep tersebut dikatakan 
valid. Adapun hasil analisis dengan menggunakan  uji Gregory diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0,88 sehingga instrumen tersebut dikatakan reliabel karena Rhitung 
≥ 0,7. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes 






b. Hasil Analisis Validasi dan Reliabilitas instrument soal essai 
Tes pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian ini berupa tes essai. 
Jumlah soal yang digunakan pada tes ini yaitu 5 butir soal yang berupa soal translasi 
yang berbentuk grafik atau gambar.Soal tersebut diperiksa dan dinilai oleh dua 
validator (ahli) dengan rata-rata nilai yang diberikan oleh keduanya yaitu nilai 3 dan 4 
untuk setiap butir soal sehingga instrumen tes pemahaman konsep tersebut dikatakan 
valid. Adapun hasil analisis dengan menggunakan  uji Gregory diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0,89 sehingga instrumen tersebut dikatakan reliabel karena Rhitung 
≥ 0,7. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes 
pemahanan konsep tersebut valid dan reliabel sehingga layak untuk digunakan. 
C. Hasil tes diagnostik 
Berikut disajikan tabel persentase jumlah siswa yang menyelesaikan soal tes. 
Soal tes berupa soal tes pilihan ganda dengan jumlah butir soal sebanyak 15 dan soal 
essai sebanyak 5 butir. 












































1 4 114 3,38% 96,61% 
2 15 103 12,71% 87,28% 
3 21 97 17,79% 82,20% 
4 14 104 11,86% 88,13% 
5 33 79 27,96% 66,94% 





Dari tabel 4.2 terlihat bahwa persentase jumlah siswa paling banyak 
menjawab benar adalah pada soal nomor 11 dengan persentase jumlah siswa sebesar 
88,13%, sedangkan persentase jumlah siswa paling sedikit menjawab benar adalah 
pada nomor 11  dengan persentase jumlah siswa sebesar 5,93% 
Dari tabel 4.3 terlihat bahwa rata-rata persentase yang menjawab benar pada 
soal essai sebesar 14,74% dan rata- rata yang menjawab salah 84,23%. 
D. Analisis data 
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data hasil tes diagnostik 
yang berupa 15 butir soal pilihan ganda  dengan menggunakan lembar jawaban model 
Certainty of Response Index (CRI). Hasil tes diagnostik menggunakan Certainty of 
Response Index CRI dapat diketahui persentase pemahamn konsep yaitu paham 
konsep (PK),Tidak paham konsep (TPK) dan miskonsepsi (MK) yang ditunjukkan 
pada tabel berikut ini. 





PK TPK MK 
1 32,20 8,47 59,32 
2 73,72 18,64 7,62 
3 22,03 36,44 41,52 
4 31,35 25,42 43,22 
5 28,81 35,59 35,59 
6 40,67 17,79 41,52 
7 7,62 29,66 62,71 
8 57,62 31,35 11,01 
9 74,57 18,64 11,01 
10 24,57 27,11 48,30 





12 20,33 25,42 54,23 
13 36,44 25,42 38,13 
14 27,11 26,27 46,61 
15 6,77 32,20 61,01 
Rata-rata 32,592 25,024 41,916 
Data-data tabel 4.4 di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram 










Gambar 4.1: Histogram persentase tiap nomor soal berdasarkan 
kategori pemahaman konsep 
Adapun rekapitulasi sebaran frekuensi siswa berdasarkan kategori 
kemampuan pemahaman konsep yaitu paham konsep (PK), tidak paham 





























Tabel 4.5 Rekapitulasi sebaran frekuensi siswa berdasarkan kategori 
kemampuan pemahaman konsep 
Nomor 
Soal 
Frekuensi siswa (orang) 
Jumlah 
PK TPK MK 
1 38 10 70 118 
2 87 22 9 118 
3 6 43 49 118 
4 37 30 51 118 
5 34 42 42 118 
6 48 21 49 118 
7 9 35 74 118 
8 68 37 13 118 
9 83 22 13 118 
10 29 32 57 118 
11 6 20 92 118 
12 24 30 64 118 
13 43 30 45 118 
14 32 31 55 118 










Data tabel 4.4 diatas dapat digambarkan dalam bentuk histogram 










Gambar 4.2 : Histogram batang frekuensi siswa pada tiap butir soal 
berdasarkan kemampuan pemahaman konsep siswa 
1. Analisis hasil penelitian Pemahaman konsep siswa kelas XI MIPA pada 
materi teori kinetik gas dengan menggunakan CRI 
a). Analisis hasil penelitian soal pilihan ganda 
Pada tabel 4.6 dibawah ini, dicantumkan hasil analisis data penelitian soal 
pilihan ganda dengan menggunakan CRI. Data penelitian dipresentasikan berdasarkan 
kelompok kategori paham konsep, tidak tahu konsep dan miskonsepsi, dihitung 




Dengan P adalah angka presentasi (%kelompok), f adalah jumlah siswa pada setiap 





















Rekapitulasi sebaran frekuensi siswa 









Tabel 4.6 Rerata Persentase Pemahaman Knsep Siswa Soal Pilihan Ganda 
No Kategori Persentase (%) 
1 Paham Konsep 32,59 
2 Tidak Tahu Konsep 25,024 
3 Miskonsepsi 41,916 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan dari 15 butir soal pilihan ganda dengan 
jumlah siswa yang berpartisipasi sebesar 118 siswa proporsi rerata siswa dalam 
kategori paham konsep sebesar 32,59 %, Tidak tahu konsep sebesar 25,024% dan 
Miskonsepsi sebesar 41,916%. Proporsi terbesar dari keseluruhan siswa berada dalam 
kategori Miskonsepsi yaitu sebesar 41,916%. 
















Rerata Persentase Pemahaman 
Konsep Siswa 





b). Analisis hasil penelitian kemampuan pemahaman konsep siswa kelas XI MIPA   
pada indikator pemahaman konsep dengan menggunakan CRI 
 Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 
XI MIPA pada materi teori kinetik gas dengan menggunakan CRI, berikut peneliti 
menyajikan hasil analisis data penelitian pemahaman siswa kelas XI MIPA pada tiap 
indikator kemampuan pemahaman konsep dengan menggunakan CRI. Hasil 
penelitian kemudian dipresentasikan berdasarkan kelompok kategori paham konsep, 




Dengan P adalah angka presentasi (%kelompok), f adalah jumlah siswa pada setiap  
kelompok dan n adalah jumlah sampel. 
1) Translasi 
  Translasi ialah kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang 
digambarkan dalam bentuk symbol, peta , tabel, diagram, grafik, formula, dan 
persamaan matematis ke dalam bahasa verbal atau sebaliknya. Berdasarkan 
analisis menggunakan rumus persentase dari Sudijono, berikut disajikan tabel 











Tabel 4.7 Distribusi Kemampuan pemahaman konsep siswa pada butir 
soal translasi 
Nomor soal 




Tidak paham konsep Miskonsepsi 
1 32,20 8,47 59,32 
6 40,67 17,79 41,52 
7 7,62 29,66 62,71 
8 57,62 31,35 11,01 
9 70,33 18,64 11,01 
13 36,44 25,42 38,13 
14 27,11 26,27 46,61 
  Tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa 
pada butir soal nomor 1 paling banyak berada pada kategori paham dengan 
persentase sebesar sebesar 32,20%. Sedangkan tidak paham konsep 8,47% dan 
miskonsepsi 59,32%. Pada butir soal nomor 6 kategori paham konsep sebesar 
40,67%, tidak paham konsep sebesar 17,79% dan miskonsepsi 41,52%. Pada 
butir soal nomor 7  kategori paham konsep sebesar 7,62%, tidak paham konsep 
sebesar 29,66% dan miskonsepsi 62,71%. Pada butir soal nomor 8 kategori 
paham konsep sebesar 57,62%, tidak paham konsep sebesar 31,35% dan 
miskonsepsi 11,01%. Pada butir soal nomor 9 kategori paham konsep sebesar 
70,33%, tidak paham konsep sebesar 18,64% dan miskonsepsi 11,01%. Pada 





sebesar 25,42% dan miskonsepsi 38,13%. Pada butir soal nomor 14 kategori 
paham konsep sebesar 27,11%, tidak paham konsep sebesar 26,27% dan 
miskonsepsi 46,61%.   
Data-data pada tabel 4.7 di atas dapat digambarkan dalam bentuk 











Gambar 4.4 Histogram batang distribusi pemahaman konsep siswa 
pada butir soal translasi 
2.) Interpretasi 
 Interpretasi ialah kemampuan untuk membedakan pembenaran atau 
penyangkalan suatu kesimpulan yang digambarkan dalam suatu data. 
Berdasarkan analisis menggunakan rumus persentase dari Sudijono, berikut 
disajikan tabel distribusi pemahaman konsep siswa pada butir soal dalam 




















Distribusi kemampuan pemahaman 








Tabel 4.8Distribusi Kemampuan pemahaman konsep siswa pada butir  











2 73,72 18,64 7,62 
3 22,03 36,44 41,52 
5 28,81 35,59 35,59 
12 20,33 25,42 54,23 
 Tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa 
pada butir soal nomor 2 paling banyak berada pada kategori paham dengan 
persentase sebesar sebesar 73,72%. Sedangkan tidak paham konsep 18,64% dan 
miskonsepsi 7,62%. Pada butir soal nomor 3 kategori paham konsep sebesar 
22,03%, tidak paham konsep sebesar 36,44% dan miskonsepsi 41,52%. Pada 
butir soal nomor 5  kategori paham konsep sebesar 28,81%, tidak paham konsep 
sebesar 35,59% dan miskonsepsi 35,59%. Pada butir soal nomor 12 kategori 
paham konsep sebesar 20,33%, tidak paham konsep sebesar 25,42% dan 








Data-data pada tabel 4.8 di atas dapat digambarkan dalam bentuk 










Gambar 4.5 Histogram distribusi pemahaman konsep siswa pada butir 
soal interpretasi 
3). Ekstrapolasi 
 Ekstrapolasi ialah kemampuam  meramalkan kecenderungan yang terjadi. 
Berdasarkan analisis menggunakan rumus persentase dari Sudijono, berikut 
disajikan tabel distribusi pemahaman konsep siswa pada butir soal dalam 




















Distribusi kemampuan pemahaman 













Persentase Pemahaman konsep tiap kategori (%) 
Paham konsep Tidak paham konsep Miskonsepsi 
4 31,35 25,42 43,22 
10 24,57 27,11 48,30 
11 5,08 16,94 77,96 
15 6,77 32,20 61,01 
Tabel 4.9 di atas, terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa pada 
butir soal nomor 4 paling banyak berada pada kategori paham dengan persentase 
sebesar sebesar 31,35%. Sedangkan tidak paham konsep 25,42% dan 
miskonsepsi 43,22%. Pada butir soal nomor 10 kategori paham konsep sebesar 
24,57%, tidak paham konsep sebesar 27,11% dan miskonsepsi 48,30%. Pada 
butir soal nomor 11  kategori paham konsep sebesar 5,08%, tidak paham konsep 
sebesar 16,94% dan miskonsepsi 77,96%. Pada butir soal nomor 15 kategori 
paham konsep sebesar 6,77%, tidak paham konsep sebesar 32,20% dan 











Data-data pada tabel 4.9 di atas dapat digambarkan dalam bentuk 










Gambar 4.8 Diagram batang distribusi pemahaman konsep siswa pada 
butir soal ekstrapolasi 
E. Pembahasan 
Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa siswa telah diajarkan materi teori 
kinetik gas sesuai dengan apa yang akan diukur tingkat kemampuan pemahamannya. 
Berikut akan dibahas tingkat kemampuan  pemahaman siswa terhadap materi teori 
kinetik gas secara keseluruhan dan tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa 
terhadap materi teori kinetik gas pada indikator pemahaman konsep yaitu translasi, 
interpretasi dan ekstrapolasi: 
1. Pemahaman konsep siswa kelas XI MIPA pada materi teori kinetik gas 
 Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh melalui CRI 
















Distribusi kemampuan pemahaman 









diagnostik CRI siswa kelas XI menunjukkan bahwa dari 118 orang siswa yang 
menjadi objek penelitian, 32,59% termasuk kriteri paham konsep,sedangkan 
sisanya 41,92% siswa yang mengalami miskonsepsi dan 25,02% tidak paham 
konsep. Ini menunjukkan bahwa siswa yang paham konsep masih minim . Hasil 
ini didukung juga oleh jawaban soal essai yang mereka kerjakan. Rata-rata siswa 
yang menjawab benar pada soal essai sebesar  14,74% dan rata-rata siswa yang 
menjawab salah pada soal essai sebesar 84,23%. Kebanyakan dari siswa 
menjawab benar pada butir soal 5 karena siswa mengatakan bahwa siswa tersebut 
sudah pernah mendapatkan soal tersebut. 
 Hasil ini juga didukung  dari hasil wawancara kepada siswa bahwa siswa 
mengungkapkan ketika proses pembelajaran berlangsung siswa hanya disuruh 
mencari contoh soal di internet dan mempelajarinya kemudian mereka kembali 
disuruh mengerjakan soal yang diberikan oleh gurunya. Ini menunjukkan 
kemungkinan kurangnnya pemahaman konsep siswa diakibatkan dari cara 
mengajar guru tersebut. 
2. Pemahaman konsep siswa kelas XI MIPA pada tiap indikator pemahaman 
konsep dengan menggunakan CRI 
a. Translasi 
Butir soal disusun secara khusus untuk menggali kemampuan pemahaman 
konsep siswa dalam menerjemahkan hubungan-hubungan yang digambarkan dalam 
bentuk symbol, peta, tabel, diagram,grafik, formula dan persamaan matematis ke 
dalam bahasa verbal atau sebaliknya.  
Butir soal  untuk indikator translasi adalah 1,6,7,8,9,13 dan 14. Berdasarkan 





pada kategori paham konsep sebesar 38,85%, sedangkan persentase jumlah siswa 
kategori tidak paham konsep sebesar 22,51% dan miskonsepsi 38,61%. Ini 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada indikator translasi masih kurang. 
b. Interpretasi 
Butir soal disusun secara khusus untuk menggali kemampuan pemahaman 
konsep siswa dalam memahami dan menginterpretasikan berbagai bentuk bacaan 
secara jelas dan mendalam. 
Butir soal  untuk indikator interpretasi yaitu 2,3,5, dan 12. Berdasarkan hasil 
analisis dari butir soal tersebut , persentase jumlah siswa paling dominan berda pada 
kategori paham konsep sebesar 36,22%, sedangkan persentase jumlah siswa kategori 
tidak paham konsep sebesar 29,022% dan miskonsepsi 34,74%. Ini menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep siswa pada indikator translasi masih kurang.  
c. Ekstrapolasi 
Butir soal disusun secara khusus untuk menggali kemampuan pemahaman 
konsep siswa dalam menggambarkan ,menaksir atau memprediksi akibat dari 
tindakan tertentu. 
Butir soal  untuk indikator translasi adalah 4,10,11 dan 15. Berdasarkan hasil 
analisis dari butir soal tersebut , persentase jumlah siswa paling dominan berda pada 
kategori paham konsep sebesar 16,94%, sedangkan persentase jumlah siswa kategori 
tidak paham konsep sebesar 25,41% dan miskonsepsi 57,42%. Ini menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep siswa pada indikator translasi masih kurang. 
Dalam penelitian ini telah dapat menggambarkan bahwa hasil kemampuan 
pemahaman konsep siswa pada indikator  translasi, interpretasi dan ekstrapolasi yaitu 





melihat paham konsep dan miskonsepsi dibandingkan dengan tidak paham konsep 
dengan rata-rata CRI rendah . Sedangkan pada hasil penelitian Saleem hasan yang 
mengindentifikasi miskonsepsi siswa menemukan rata-rata CRI tingi dengan rata-rata 
jawaban yang salah dengan persentase 50% ini mengindikasikan tingginya 
miskonsepsi siswa. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini sudah dilakukan seoptimal mungkin,akan tetapi 
disadari bahwa penelitian ini tidak terleptas adanya kesalahan dan kekurangan, hal itu 
karena adanya keterbatasan-keterbatasan dibawah ini: 
1. Keterbatasan Waktu  
Penelitian yang dilakukan terpancang oleh waktu. Karena waktu yang 
digunakan sangat terbatas, maka hanya dilakukan penelitian sesuai keperluan 
yang berhubungan saja. Walaupun waktu yang digunakan cukup singkat akan 
tetapi bisa memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.  
2. Keterbatasan Kemampuan  
Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari pengetahuan, dengan 
demikian disadari bahwa dalam penelitian ini dipunyai keterbatasan kemampuan, 
khususnya dalam pengetahuan untuk membuat karya ilmiah.Tetapi telah 
diusahakan semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengan 
kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing. 
3. Keterbatasan Biaya  
Hal terpenting yang menjadi faktor penunjang suatu kegiatan adalah 
biaya, begitu juga dengan penelitian ini. Telah disadari bahwa dengan minimnya 





yang tidak bisa dilakukan ketika harus membutuhkan dana yang lebih besar. 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “ Identifikasi 
Kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi teori kinetik gas pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 12 Makassar “ dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemahaman konsep siswa terhadap materi teori kinetik gas pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 12 Makassar masih dalam kategori rendah , hal ini 
ditunjukkan dari hasil persentase pemahaman konsep siswa sebesar 32,59 % . 
Analisis selanjutnya didapatkan bahwa tidak paham konsep sebesar 25,02% 
dan  miskonsepsi sebesar 41,92%. 
2. Pemahaman konsep siswa tiap indikator pemahaman konsep translasi, 
interpretasi dan ekstrapolasi dalam kategori rendah dan sangat rendah. Pada 
kategori sedang yaitu indikator translasi dan interpretasi dengan persentase 
sebesar 38,85% dan 36,22% sedangkan pada kategori sangat rendah yaitu 
indikator ekstrapolasi dengan persentase sebesar 16,94%.  
B. Saran 
1. Bagi guru 
a. Guru diharapkan lebih banyak memberikan latihan soal yang bervariasi kepada 
siswa agar siswa lebih terampil dalam menyelesaikan soal. 
b. Guru diharapkan meningkatkan kualitas pembelajaran agar siswa mampu 
memahami materi teori kinetik gas. 
2. Bagi siswa 





b. Siswa sebaiknya rajin membaca materi teori kinetik gas. 
3. Peneliti selanjutnya 
a. Peneliti diharapkan untuk menggali faktor-faktor yang menyebabkan siswa  
SMA Negeri  12 Makassar kelas XI kurang memahami materi teori kinetik gas. 
b. Bagi peneliti, memberikan suatu pengetahuan tentang kemampuan pemahaman 
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1. Lampiran A 
A1. Data soal pilihan ganda dengan menggunakan CRI 
A2. Data analisis soal essai 
2. Lampiran B 
B1. Soal pilihan ganda tes kemampuan pemahaman konsep 
B2. Soal essai tes kemampuan pemahaman konsep 






3. Lampiran C 
C1.Analisis validasi instrument soal pilihan ganda 
C2. Analisis validasi instrument soal essai 

































DATA HASIL PENELITIAN 



















2. FREKUENSI SISWA BERDASARKAN PEMAHAMAN KONSEP 
Kategori 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Paham 38 87 26 37 34 48 9 68 83 29 6 24 43 32 8 
Tidak 
Paham 
Konsep 10 22 43 30 42 21 35 37 22 32 20 30 30 31 38 
Miskonsep

































3. PERSENTASE TIAP BUTIR SOAL BERDASARKAN PEMAHAMAN KONSEP 
Kategor
i 
persentase tiap nomor soal % 















































































































































1 4 3.38% 114 96.61% 
2 15 12.71% 103 87.28% 
3 21 17.79% 97 82.20% 
4 14 11.86% 104 88.13% 
5 33 27.96% 79 66.94% 
















1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 
3 1 0 1 0 1 
4 0 0 0 0 0 
5 0 0 1 0 0 
6 1 1 1 0 1 
7 0 0 0 0 0 
8 1 1 1 1 1 
9 0 0 0 0 0 
10 0 0 0 0 0 
11 0 0 0 0 0 
12 0 0 0 0 0 
13 0 1 1 0 0 
14 0 0 0 0 0 
15 0 0 0 0 0 
16 0 0 0 0 0 
17 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 
21 0 0 1 0 0 
22 0 1 0 1 0 
23 1 1 0 0 0 
24 0 0 0 0 0 
25 0 0 0 0 0 
26 0 0 0 0 0 
27 0 0 0 0 0 
28 0 0 0 0 0 





30 0 1 0 0 1 
31 0 1 0 0 1 
32 0 1 1 0 1 
33 0 0 0 0 0 
34 0 0 0 0 0 
35 0 0 0 0 0 
36 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 
38 0 0 0 0 0 
39 0 0 0 0 0 
40 0 1 0 0 1 
41 0 0 0 0 0 
42 0 0 0 0 0 
43 0 0 1 0 1 
44 0 0 1 0 1 
45 0 0 1 0 1 
46 0 0 1 0 1 
47 0 0 0 0 1 
48 0 0 1 0 1 
49 0 0 0 0 1 
50 0 0 0 0 1 
51 0 0 0 0 1 
52 0 0 0 0 1 
53 0 0 0 0 1 
54 0 0 1 1 1 
55 0 0 1 0 1 
56 0 0 0 0 0 
57 0 0 1 1 1 
58 0 0 0 1 1 
59 0 0 0 0 0 
60 0 0 1 0 1 
61 0 0 1 0 1 
62 0 0 0 1 0 
63 0 0 1 0 1 
64 0 0 0 0 1 
65 0 0 0 0 1 
66 0 0 1 0 1 





68 0 0 0 0 1 
69 0 0 0 0 0 
70 0 0 0 0 0 
71 0 0 0 0 0 
72 0 0 0 0 0 
73 0 0 0 0 0 
74 0 0 0 0 0 
75 0 0 0 0 0 
76 0 0 0 0 0 
77 0 0 0 0 0 
78 0 0 0 0 0 
79 0 0 0 0 0 
80 0 0 0 0 0 
81 0 0 0 0 0 
82 0 0 0 0 0 
83 0 0 0 0 0 
84 0 0 0 0 0 
85 0 0 0 0 0 
86 0 0 1 1 0 
87 0 0 0 0 0 
88 0 0 0 0 0 
89 0 0 0 0 0 
90 0 0 0 0 0 
91 0 0 0 0 1 
92 0 0 0 0 1 
93 0 0 0 0 0 
94 0 0 0 0 0 
95 0 1 0 0 0 
96 0 1 0 0 0 
97 0 0 0 0 0 
98 0 0 0 0 0 
99 0 0 0 1 0 
100 0 0 0 0 0 
101 0 0 1 0 1 
102 0 1 0 1 0 
103 0 0 0 0 0 
104 0 0 0 1 0 



























106 0 0 0 1 0 
107 0 0 0 0 0 
108 0 0 0 0 0 
109 0 1 0 0 0 
110 0 0 0 1 0 
111 0 0 0 0 0 
112 0 0 0 0 0 
113 0 0 0 0 0 
114 0 0 0 0 0 
115 0 0 0 0 0 
116 0 0 0 1 0 
117 0 0 0 0 0 
118 0 0 0 0 0 





Soal tes B1 
TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
A. Petunjuk mengerjakan soal Pilihan Ganda: 
1. Tulis identitas kamu pada lembar jawaban yang tersedia ! 
2. Soal terdiri dari 15 butir berupa tes objektif 
3. Pilih jawaban yang anda anggap paling benar dengan menyilang pilihan 
jawaban A, B, C, D atau E pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
4. Berilah tanda silang (X) pada salah satu di antara 5 jawaban yang tepat. 
5. Berilah tanda silang (X) pada rentang 0-5 untuk tingkat kemantapan atau 
tingkat keyakinan kamu dalam menjawab soal tersebut pada lembar 
jawaban yang telah disediakan! 
Contoh : Tingkat kemantapan  0   1    2    3    4    5 
6. Kerjakan tiap butir soal dengan cermat dan teliti. 
B. Petunjuk mengerjakan soal Essai: 
1. Tulislah jawaban secara sistematis dan jelas! 
2. Tuliskan jawaban anda pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
3. Waktu mengerjakan soal 60 menit (pilihan ganda/essai) 
 
 
A. Soal Pilihan Ganda 
1. Dalam suatu gas ideal, tekanan gas sebanding dengan suh gas tersebut dan 
berbanding terbalik dengan volume gas. Jika P = tekanan , V = volume, T = suhu 
mutlak, n = jumlah mol, R = tetapan umum gas. Maka secara matematis hubungan 
ini dapat ditulis... 
a. P.V = n.R.T 












e. T = .
.  	
f.  







Apabila beban pada piston semakin ditambah , maka yang akan terjadi pada gas 
dalam sistem tertutup tersebut adalah... 
A. Tekanan akan meningkat dan volume akan bertambah 
B. Tekanan akan menurun dan volume akan bertambah 
C. Tekanan akan meningkat dan volume akan berkurang 
D. Tekanan akan menurun dan volume akan berkurang 
E. Tekanan dan volume tetap bernilai konstan 
 
3. Tekanan gas dalam sistem tertutup : 
(1) Tidak bergantung pada laju efektif partikel gas 
(2) Tekanan gas dalam sistem tertutup sebanding dengan energi kinetik partikel gas 
(3) Bergantung pada massa jenis gas 
(4) Berbanding terbalik dengan volume gas 
(5) Tekanan gas dalam sistem tertutup bergantung pada massa jenis gas 
(6) Berbanding terbalik dengan energi kinetik partikel gas  
Pernyataan diatas yang benar adalah.... 
A. (1) , (2), dan (3) 
B. (1) , (4), dan (6) 
C. (2) , (1), dan (4) 
D. (3) , (6), dan (5) 
E. (2) , (4), dan (5) 
 











Gas ideal dalam sistem tertutup dengan suhu yang dijaga konstan. Apabila piston 
didorong ke bawah sehingga volume gas di dalamnya menjadi setengahnya, 
maka... 
A. Tekanan tetap tidak berubah 
B. Tekanan akan menjadi sepertiganya dari tekanan sebelumnya 
C. Tekanan akan menjadi setengahnya dari tekanan sebelumnya 
D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat dari tekanan sebelumnya 






5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal dengan volume 10 liter dalam sistem 
tertutup, dimampatkan secara isotermal sampai volumenya menjadi 2,5 liter ... 
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu menjadi setengahnya 
B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu tetap 
C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu tetap  
D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua kalinya 
E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu menjadi empat kalinya 
 
6. Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan volume pada gas ideal 



























7. Suhu gas ideal tabung dirumuskan sebagai Ek = 3/2 kT dengan T menyatakan suhu 
mutlak dan Ek adalah energi kinetik rata-rata molekul gas. 
Berdasarkan persamaan di atas... 
A. Semakin tinggi suhi gas, energi kinetiknya semakin kecil 
B. Semakin tinggi suhu gas, gerak partikel gas semakin lambat 
C. Semakin tinggi suhu gas, gerak partikel gas semakin cepat 
D. Suhu gas berbanding terbalik dengan energi kinetik gas 






8. Jika gas ideal sistem tertutup dipanaskan dari temperatur 273 K menjadi 546 K 
sedangkan volume gas dipertahankan tetap,maka... 
A. Tekanan gas dalam sistem menjadi seperempat dari tekanan semula 
B. Tekanan gas dalam sistem menjadi setengah dari tekanan semula 
C. Tekanan gas dalam sistem menjadi dua kali dari tekanan semula 
D. Tekanan gas dalam sistem menjadi empat kali dari tekanan semula 
E. Tekanan gas dalam sistem menjadi enam kali dari tekanan semula 
 
9. Apabila energi kinetik rata-rata dari suatu partikel gas sebanding dengan 
perubahan suhu partikel gas tersebut. Jika Ek = energi kinetik , k = konstanta 
boltzman dan T = suhu mutlak.Maka secara matematis hubungan ini dapat 
ditulis... 
A. k = 2/3EkT 
B. Ek = 3/2 kT 
C. Ek = 2/3 Tk 
D. T = 3/2 Ekk 
E. Ek = 3/2 Tk 
 
10. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Udara dalam sistem tertutup bersuhu 300 K memiliki tekanan sebesar 1 atm pada 
volume 4 liter. Apabila tekanan terhadap udara dari piston di jaga konstan.  
Maka apa yang akan terjadi katika nyala api di matikan... 
A. Suhu udara di dalamnya akan meningkat  
B. Partikel udara akan bergerak lebih cepat 
C. Piston akan bergerak menuju kebawah 
D. Piston akan bergerak menuju ke atas 





























Seseorang meniup balon sehingga balonnya mengembang dengan ukuran 
tertentu. Kemudian balon tersebut diikatkan ke pagar pada siang hari.Maka apa 
yang akan terjadi pada balon apabila didiamkan selama dua jam... 
A. Balon akan menyusut 
B. Balon akan langsung meletus 
C. Balon akan mengembang 
D. Balon tetap konstan volumenya 
E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas didalamnya 
12. Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini: 
1) Partikel gasnya bergerak tidak bebas 
2) Gaya tarik menarik antar partikel sangat kuat 
3) Terdiri atas partikel-partikel yang jumlahnya sedikit 
4) Partikel – partikel gas terdistribusi secara merata 
5) Partikel gasnya selalu dalam keadaan diam 
6) Partikel gas terdistribusi sebagian dalam seluruh ruangan 
Yang merupakan ciri-ciri gas ideal di atas adalah... 
A. (1) , (2), dan (3) 
B. (1) , (4), dan (5) 
C. (2) , (1), dan (4) 
D. (3) , (6), dan (5) 












Sebuah piston yang terdiri dari tabung gas dan ketika pistonnya ditekan 
sedemikian rupa, sehingga bentuknya seperti pada gambar B. Maka... 
A. Penurunan kelajuan partikel dalam tabung gas 
B. Penurunan temperatur 
C. Tumbukan antara partikel dalam tabung gas akan meningkat 
D. Peningkatan jumlah partikel dalam tabung gas 
E. Penurunan jumlah partikel dalam tabung gas 
 
14. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Jika bola-bola pada gambar adalah bola-bola partikel maka pernyataan yang 
benar dibawah ini adalah 
A. Partikelnya bergerak lebih cepat 
B. Partikelnya bergerak lebih lambat 
C. Partikel momentum menjadi lebih kecil 
D. Partikelnya lebih sering bertumbukan  
E. Partikelnya mngalami penurunan energi kinetik 
 








Sebuah partikel udara dengan massa m0 melaju dengan searah sumbu X dengan 
kelajuan (v) ke arah dinding wadahnya. Jika tumbukan antara partikel udara 
dengan dinding wadah adalah tumbukan lenting sempurna, maka impuls yang 
dialami partikel udara akan... 
A. Bernilai nol 
B. Bernilai satu kali momentumnya 
C. Bernilai dua kali momentumnya 
D. Bernilai tiga kali momentumnya 









B. Soal Essai 
 









Jelaskan hubungan tekanan dan volume pada gambar diatas? 
 














































Jelaskan hubungan antara tekanan dan volume   berdasarkan gambar diatas? 
 













Jelaskan hubungan tekanan dan volume berdasarkan gambar diatas? 
 

















Jelaskan proses yang terjadi pada gambar diatas dari: 
Lembar Jawaban B2 
Nama Siswa :.................................................... 
No.Urut :.................................................... 
Kelas  :.................................................... 
 
A. LEMBAR JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
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